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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran induktif terhadap 

pengetahuan konseptual siswa pada materi pokok Momentum dan Impuls di kelas X SMA 

Panca Budi T.P. 2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 

desain penelitian two group pre-test post-test. Populasi dalam penelitian  adalah seluruh siswa 

kelas X SMA Panca Budi yang terdiri dari 8 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

random sampling yaitu kelas X MIA HD sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

model pembelajaran induktif dan X MIA FD sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional masing-masing jumlah sampel sebanyak 30 orang. Penelitian ini diawali dengan 

memberikan pre-test terhadap kedua sampel dengan jumlah soal 9 butir soal yang telah 

divalidasi oleh validator.  Berdasarkan hasil pengolahan data pre-test diperoleh nilai rata-rata 

kelas eksperimen 40,1 dan nilai rata-rata kelas kontrol 38,6. Setelah diberi perlakukan yang 

berbeda terhadap kedua kelas didapatkan hasil nilai rata-rata post test kelas eksperimen 78,13  

dan nilai rata-rata kelas kontrol 63,3. Setelah diuji dengan uji t menunjukkan bahwa ada 

perbedaan pengetahuan konseptual dan aktivitas yang signifikan akibat pengaruh dari model 

pembelajaran induktif terhadap pengetahuan konseptual siswa pada materi pokok Momentum 

dan Impuls kelas X SMA Panca Budi T.P 2017/2018. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran induktif, momentum dan impuls, pengetahuan konseptual. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the inductive learning model on students' 

conceptual knowledge on the Momentum and Impulse subject matter in class X Panca Budi 

T.P. 2017/2018. The type of research used was quasi-experimental with a two-group research 

design pre-test post-test. The population in the study were all students of class X Panca Budi 

High School consisting of 8 classes. Sampling was done by means of random sampling, namely 

class X MIA HD as an experimental class which was treated with an inductive learning model 

and X MIA FD as a control class with conventional learning with a total sample of 30 people. 

This study begins by giving a pre-test of the two samples with the number of questions 9 

items that have been validated by the validator. Based on the results of processing the pre-test 

data obtained the average value of the experimental class is 40.1 and the average value of the 

control class is 38.6. After being treated differently for the two classes, the results of the mean 
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value of the post-test experimental class 78.13 and the control class 63.3. The research results 

obtained that there were significant differences in conceptual knowledge and activities due to 

the influence of the inductive learning model on students' conceptual knowledge on 

Momentum and Impulse subject matter in class X Panca Budi High School T.P 2017/2018.  

 

Keywords: inductive learning model, momentum and impulse, conceptual knowledge. 
 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungannya dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang m

emungkinkannya berfungsi secara akurat dalam 

kehidupan masyarakat. Pendidikan juga 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan 

negara. Mutu pendidikan ditingkatkan dengan 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran 

yang berkualitas. 

Putri dan Ligianing (2014) menyatakan 

bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 

sebagai salah satu aspek yang mendukung 

pembelajaran memiliki peran penting dalam 

mengkaji aspek kurikulum, mutu dan hasil 

pembelajaran di sekolah sesuai dengan isi pasal 

28 ayat 3 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

secara tegas dinyatakan bahwa ada empat 

kompetensi yang harus dimiliki pendidik yaitu 

guru sebagai sumber pembelajaran. 

 Menurut Trianto (2011) pembelajaran 

pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini 

sering mengalami permasalahan seperti 

lemahnya daya serap peserta didik. 

Permasalahan tersebut tampak dari rata-rata 

hasil belajar peserta didik yang senantiasa 

masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini 

tentunya merupakan hasil kondisi 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta 

didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya 

belajar itu. Arti yang lebih substansional, 

bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini 

masih memberikan dominasi guru dan tidak 

memberikan akses bagi anak didik untuk 

berkembang secara mandiri melalui penemuan 

dalam proses berpikirnya. 

 Selama ini hasil belajar fisika hanya 

tampak dari kemampuan siswa menghafal 

fakta-fakta, ada siswa yang mampu menyajikan 

tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang 

diterima siswa tetapi siswa itu seringkali 

kurang memahami secara mendalam substansi 

materinya. Siswa sangat butuh memahami 

konsep-konsep yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari dan berpikir kreatif. Hal 

ini berdampak pada rendahnya hasil belajar 

fisika. Masalah ini merupakan salah satu 

masalah yang sering dijumpai oleh para guru 

fisika di sekolah. 

 Berdasarkan hasil angket yang 

disebarkan kepada 36 siswa di kelas X SMA 

Panca Budi bahwa di dapatkan sebanyak 69% 

(25 siswa) tidak menyukai pelajaran fisika; 

sebanyak 53% (19 siswa) menyatakan bahwa 

hal yang membuat mereka tidak mengerti 

dengan pelajaran fisika yaitu kurangnya minat 

belajar fisika, 19% (7 siswa) menyatakan materi 

pelajaran fisika yang sulit dipahami; 25% (9 

siswa) menyatakan cara penyampian guru yang 

kurang dipahami; 17% (6 siswa) menyatakan 

situasi didalam kelas yang tidak mendukung; 

83% (30 siswa) menyatakan cara mengajar guru 

dalam kelas yaitu dengan berceramah, 

mencatat dan mengerjakan soal; dan sebanyak 

78% (28 siswa) siswa kurang mengembangkan 

kemampuan berpikir dalam menganalisis data 

dan merumuskan hipotesis. 

 Hasil wawancara dengan guru fisika di 

sekolah SMA Panca Budi diperoleh bahwa 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 70. 

Minat belajar siswa terhadap pelajaran fisika 

sangat rendah dan banyak dari siswa 

menganggap bahwa pelajaran fisika adalah 

pelajaran yang sangat sulit. 
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 Mengatasi rendahnya hasil belajar fisika 

siswa perlu digunakan suatu metode atau model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah model pembelajaran induktif. Model 

pembelajaran induktif diharapkan proses 

pembelajaran tidak lagi sekedar transfer 

pengetahuan dari guru kepada siswa tetapi 

merupakan proses perolehan konsep dari 

keterlibatan siswa secara langsung. Penggunaan 

model pembelajaran induktif ini diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Menurut Taba (didalam buku Joyce,2011) 

mengembangkan model pembelajaran induktif 

ini dengan didasarkan pada konsep proses 

mental siswa dengan memperhatikan proses 

berfikir siswa untuk 

menangani informasi dan menyelesaikanny

a.Model tersebut sangat cocok diaplikasikan 

pada proses belajar mengajar khususnya 

pada mata pelajaran Fisika. Menurut Joyce 

tahap tahap induktif ada empat tahap, yaitu: 

pertama 

mengidentifikasi dan menghitung data yang rel

evan dengan topic atau masalah,  kedua 

mengelompokan objek-objek ini menjadi 

kategori-kategori yang anggotanya memiliki 

sifat umum, ketiga menafsirkan data dan 

mengembangkan label untuk kategori-kategori 

tadi sehingga data tersebut bisa dimanipulasi 

secara simbolis, dan keempat mengubah 

kategori-kategori menjadi keterampilan atau 

hipotesis hipotesis. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, penulis bermaksud  melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran induktif 

terhadap pengetahuan konseptual pada materi 

pokok Momentum dan Impuls di kelas X SMA 

Panca Budi T.P. 2017/2018. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Panca Budi pelaksanaannya pada semester 

genap tahun ajaran 2017/2018. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMA Panca Budi T.P 2017/2018 yang terdiri 

atas 8 kelas. Sampel dalam penelitian ini terdiri 

dari dua kelas yaitu kelas eksperimen 

diterapkan model pembelajaran  induktif dan 

kelas kontrol diterapkan pembelajaran 

konvensional. Pengambilan sampel dilakukan 

secara random sampling. Variabel penelitian ini 

terdiri atas dua jenis yaitu variabel bebas adalah 

penerapan model pembelajaran induktif dan 

pembelajaran konvesional dan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah pengetahuan 

konseptual siswa kelas X SMA Panca Budi pada 

materi pokok momentum dan impuls.  

Jenis penelitian ini  quasi eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah two 
group pretest–postest seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 Desain penelitian two group 

pretes-postest 
 

Keterangan : 

X   = model pembelajaran induktif 

Y   =  model pembelajaran konvensional 

T1   =  Pemberian tes awal 

T2    =  Pemberian tes akhir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian yang dilakukan di SMA 

Panca budi menunjukkan diperoleh nilai rata-

rata pretes 40,1 kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh nilai rata-rata 38,6. Sesuai 

dengan uji normalitas dan uji homogenitas 

diperoleh bahwa sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan homogen. Data 

kedua sampel dinyatakan normal dan homogen 

sehingga layak dilakukan uji hipotesis dan 

hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kemampuan Awal Siswa 
Kelas Rata-

Rata 

thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 38,57 
0,5446 1,997 Ho diterima 

Kontrol 34,85 

Sampel Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1 Y T2 
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 Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan 

bahwa thitung < ttabel maka, thitung jatuh pada daerah 

Ho maka Ho diterima yaitu kemampuan awal 

siswa pada kelas eksperimen sama dengan 

kemampuan awal siswa pada kelas kontrol pada 

materi momentum dan impuls. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Kelas Rata-

Rata 

thitung ttabel Kesim

pulan 

Eksperimen 78,13 

7,008 1,669 

Ho 

diteri

ma 
Kontrol 63,3 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulakan 

bahwa thitung < ttabel yaitu 7,008 >1,669 artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima maka nilai pengetahuan 

konseptual siswa kelas eksperimen lebih besar 

dari pada kelas kontrol yang artinya ada 

perbedaan signifikan akibat pengaruh  model 

pembelajaran induktif terhadap pengetahuan 

konseptual siswa dikelas X SMA Panca Budi T.P. 

2017/2018. 

Model pembelajaran induktif tidak hanya 

berpengaruh terhadap pengetahuan konseptual 

tetapi juga dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa.  

Distribusi data aktivitas kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe induktif ditunjukkan pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Data aktivitas kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran 

induktif. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 untuk kelas 

eksperimen aktivitas siswa  pertemuan I 

mendapat nilai rata-rata 77 tergolong cukup 

aktif. Pertemuan II terjadi peningkatan menjadi 

80.09 yaitu pada kategori aktif. Selanjutnya, 

pertemuan III juga terjadi peningkatan aktivitas 

siswa menjadi 84,42pada kategori aktif.  

Data peningkatan aktivitas siswa  dengan 

menggunakan model pembelajaran induktif 

menunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen 

dari pertemuan I sampai pertemuan III aktivitas 

belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran induktif mengalami peningkatan. 

Hal ini aktivitas siswa memiliki pengaruh yang 

positif terhadap pengetahuan konseptual. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan uji hipotesis, penerapan model 

induktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dibuktikan dengan hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen meningkat lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol serta jumlah siswa yang 

lulus KKM pada kelas eksperimen lebih banyak 

daripada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan siswa 

pada kelas eksperimen terlibat aktif dalam proses 

berfikir dan aktif memperoleh pengetahuan. 

 Penggunaan model pembelajaran Induktif dapat 

meningkatkan pengetahuan konseptual siswa. 

Hal ini didukung oleh aktivitas belajar siswa 

yang semakin meningkat pada setiap 

pembelajaran. Secara umum adanya perbedaan 

pengetahuan konseptual antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dimungkinkan karena dalam 

model pembelajaran Induktif  dikembangkan 

pengetahuan konseptual siswa dalam bekerja 

sama, berkomunikasi, dan menerima orang lain 

untuk menyelesaikan tugas secara bersama 

sehingga memotivasi siswa untuk belajar dan 

akhirnya berpengaruh terhadap pengetahuan 

konseptutual. 

Pengetahuan konseptual mencakup 

pengetahuan tentang kategori, klasifikasi, dan 

hubungan antara dua atau lebih kategori atau 

klasifikasi-pengetahuan yang lebih kompleks dan 

tertata. Pengetahuan Konseptual meliputi 

skema, model mental, atau teori yang 

implisit atau eksplisit dalam beragam model 

psikologi kognitif (Anderson, dkk , 2015).  

Jenis pengetahuan yang pertama 

adalah pengetahuan tentang klasifikasi dan 

kategori, pengetahuan kategori, kelas divisi dan 

susunan yang spesifik dalam disiplin–disiplin 

ilmu. Disiplin–disiplin ilmu ini berkembang, 

sehingga orang–orang yang mengeluti mereka 

merasa perlu menciptakan klasifikasi dan 

kategori yang dapat mereka gunakan 

untuk menstrukturkan dan mensistematisasikan 

fenomena. Pengetahuan tentang klasifikasi dan 

Pertemuan Nilai 

I 77 

II 80.09 

III 84,42 
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kategori berhubungan dengan strategi pertama 

model pembelajaran induktif yaitu 

pembentukan Konsep, di pembentukan konsep, 

langkah awal yang dilakukan pembentukan 

kelompok dan siswa terlibat secara langsung 

dalam menemukan konsep fisika dengan 

Identifikasi dan Pencatatan melalui gambar-

gambar sesuai dengan materi momentum dan 

impuls. Siswa dapat berpikir kritis dalam 

membedakan gambar-gambar, dan aktif 

berdiskusi dalam kelompok.  

Pengetahuan konseptual yang kedua 

adalah pengetahuan tentang prinsip dan 

generalisasi yang memiliki pengertian 

sebagaimana telah disebutkan terdahulu, prinsip 

dan generalisasi dibentuk oleh klasifikasi dan 

kategori. prinsip dan generalisasi galibnya 

merupakan bagian yang dominan dalam sebuah 

disiplin dan kategori sebenarnya merupakan 

hasil kesepakatan dan konveksi, sedangkan 

pengetahuan tentang detail-detail yang spesifik 

merupakan hasil langsung dan pengamatan, 

eksperimen, dan penemuan. Pengetahuan 

tentang prinsip dan generalisasi berhubungan 

dengan stategi kedua dalam model induktif 

yaitu interpretasi data dimana siswa 

mengidentifikasi dimensi dan hubungan 

didalam melakukan praktikum. Didalam 

praktikum siswa melakukan eksperimen sesuai 

dengan informasi yang telah diperoleh. Siswa 

melakukan praktikum dengan bertanggung 

jawab serta dapat mengetahui alat dan bahan 

praktikum fisika berada di kehidupan sehari-

hari. 

Pengetahuan Konseptual yang ketiga 

adalah pengetahuan tentang teori, model, dan 

struktur yang memiliki arti pengetahuan 

tentang teori, model, dan sturuktur mencakup 

pengetahuan tentang berbagai paradigma, 

epistemologi, teori, dan model ynag digunakan 

dalam disiplin–disiplin ilmu untuk 

mendeskripsikan, memahami, menjelaskan, 

dan memprediksi fenomena. disipln–disiplin 

ilmu mempunyai paradigma dan epistemologi 

yang berbeda–beda untuk menstrukturkan 

pertanyaan–pertanyaan. Pengetahuan 

konseptual ini berhubungan dengan strategi 

ketiga model induktif yaitu penerapan prinsip 

dimana siswa memprediksi konsekuensi, dan 

berhipotesis dari praktikum yang dilakukan. 

Setelah melakukan praktikum siswa 

berhipotesis dari data yang mereka peroleh, 

dengan bukti yang relevan. Siswa dapat 

menjelaskan prinsip dari materi dan 

mengaitkan didalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian yang dilakukan Ayu, dkk 

(2014) yaitu pengaruh model pembelajaran 

induktif berbasis integratif terhadap hasil 

belajar ipa siswa kelas v semester I sekolah 

Dasar Gugus Kartini, teknik pemilihan sampel 

menggunaka teknik random sampling,populasi 

terdiri dari 398 siswa dan yang diambil sampel 

yaitu 2 kelas dari 4 kelas.Nilai rata rata hasil 

belajar siswa kelas eksperimen mendapat nilai 

64,73 sedangkan kelas kontrol mendapat nilai  

57,95. Dalam penelitian ini terdapat adanya 

pengaruh yang signifikan karna angka ( hitungt  > 

tabelt ) 2,40 > 2,000. Penelitian yang saya lakukan 

di SMA Panca Budi Medan, teknik pengambilan 

data yang saya lakukan adalah cluster random 

sampling, populasi terdiri dari 8 kelas dan yang 

menjadi sampel adalah 2 kelas. Hasil rata-rata 

pengetahuan konseptual, kelas eksperimen 

mendapat nilai 78,13 dan kelas kontrol 

mendapat nilai 63,3. Dan rata-rata aktivitas 

siswa mengalami peningkatan setiap pertemuan 

77 ; 80,09 ; 84,42. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad (2014) dengan pengaruh model 

pembelajaran berpikir induktif terhadap hasil 

belajar fisika pada konsep Getaran dab 

Gelombang SMP T.A 2012/2013 menyimpulkan 

adanya pengaruh yang signifikan karena dalam 

perhitungan ( hitungt  > tabelt ) yaitu 2,940 > 1,684 

dalam pembelajaran ini memperhatikan hasil 

belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh nilai post test kelas ekprerimen 81 

dan kelas konrol 57, perbedaan dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah saya 

meneliti di SMA dan yang saya nilai ialah 

pengetahuan konseptual siswa, nilai rata-rata 

kelas eksperimen 78,13 dan kelas kontrol 63,3.  

Adapun yang menjadi persamaan pada 

penelitian ini yaitu model pembelajaran 
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induktif, adanya bantuan dari tutor sebaya serta 

menggunakan instrument test. 

Penelitian lain diteliti oleh Wicaksono 

(2016) yaitu model berpikir induktif: analis 

proses kognitif dalam model berpikir induktif. 

hasil kajian yang di peroleh berupa: (1). konsep 

dasar dari model berpikir induktif adalah 

mengumpulkan data, mengolah data, dan 

menguji kebenaran data; (2) Tahap 

pembentukan proses memuat proses kognitif 

mengingat dan memahami, tahap interpretasi 

data memuat proses kognitif memahami dan 

menganalisis, tahap aplikasi prinsip memuat 

proses kognitif memahami dan mengevaluasi. 

(3) pada model berpikir induktif terdapat 

langkah yang menggunakan proses kognitif 

yang lebih tinggi dalam rangka mencapai proses 

kognitif dibawahnya. Penelitian yang saya 

lakukan menilai Pengetahuan Konseptual Siswa 

dari model pembelajaran Induktif. Dimana 

model pembelajaran Induktif ini memiliki 

sintaks terdiri dari  3 tiga strategi yang terbagi 

kedalam 9 fase. strategi pertama yaitu 

pembentukan konsep. fasenya identifikasi 

masalah, pengelompokkan, penamaan 

kelompok. strategi yang kedua yaitu interpretasi 

data, fasenya identifikasi dimensi dan 

hubungan,menerangkan dimensi dan 

hubungan,membuat kesimpulan. strategi yang 

ketiga yaitu penerapan prinsip, fasenya terdiri 

dari memprediksi konsekuensi hipotesis, 

menjelaskan atau mendukung prediksi dan 

hipotesis, menguji kebenaran (verivikasi) 

prediksi. 

Selama penerapan model induktif di kelas 

eksperimen, peneliti dibantu oleh dua orang 

observer untuk menilai aktivitas belajar siswa. 

Aktivitas belajar siswa yang dinilai pada fase 

pembentukan konsep, interpretasi data, 

penerapan prinsip. Aktivitas belajar siswa 

dinilai selama tiga pertemuan. Pertemuan I 

siswa mendapat nilai 77 tergolong cukup aktif. 

Hal ini disebabkan oleh kemungkinan siswa 

belum terbiasa belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran induktif sehingga motivasi 

belajar yang diberikan peneliti kurang 

dimengerti oleh beberapa siswa. Pertemuan II 

terjadi peningkatan nilai aktivitas siswa menjadi 

80,09 yaitu kategori aktif, siswa mulai terbiasa 

dan termotivasi dengan model pembelajaran 

yang digunakan. Pertemuan III juga terjadi 

peningkatan nilai aktivitas siswa menjadi  84,42 

dengan kategori aktif.  

Hasil pengamatan selama melaksanakan 

penelitian, tampak bahwa semangat dan 

pemahaman konseptual siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran induktif  lebih baik 

jika dibandingkan dengan siswa yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Terdapat beberapa kendala yang peneliti 

alami ketika menerapkan model pembelajaran 

induktif  di SMA Panca Budi diantaranya 

kurangnya waktu pada saat melaksanakan setiap 

sintak pembelajaran. Ada beberapa siswa yang 

tidak mematuhi peraturan yang dibuat dalam 

pembelajaran mengakibatkan waktu yang 

digunakan dalam mengelola kelas masih kurang 

efesien.  Mengatasi kendala yang seperti 

ini, peneliti menyarankan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin menerapkan model 

pembelajaran induktif, sebaiknya melakukan 

sosialisai sintak pembelajaran sebelum 

menerapkan model pembelajaran induktif dan 

membuat peraturan khusus agar terciptanya 

kedisiplinan agar pembelajaran berjalan lebih 

efisien. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti dengan penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Induktif 

Terhadap Pengetahuan Konseptual Siswa Kelas 

X Semester II SMA Panca Budi T.P 2017/2018” 

bahwa ada perbedaan nilai rata – rata dan 

aktivitas yang signifikan akibat pengaruh dari 

model pembelajaran induktif terhadap 

pengetahuan konseptual siswa pada materi 

pokok Momentum, Impuls kelas X SMA Panca 

Budi T.P 2017/2018. 

Saran  

 Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian dan kesimpulan diatas, maka sebagai 

tindak lanjut dari penelitian ini disarankan bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengelola 

waktu dengan baik agar sintaks model 

pembelajaran induktif bisa terlaksana dengan 
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baik dan hendaknya lebih memperhatikan 

pembagian kelompok agar pembelajaran bisa 

berjalan lebih efektif. 
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